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Abstrak
Soal ulangan harian merupakan salah satu soal evaluasi yang diberikan oleh guru kepada siswa
untuk mengukur pemahaman pada materi yang thlsrikan namun soal ulangan harian di
MI Al-Islamiyah belum dilakukan analisis butir terhadap soalnya. Hal ini juga dibuktikan
dengan hasil penelitian dari Wiguna pada tahun 2018 yang menyatakan bahwa sebagian besar
guru merasa kesulitan dalam melakukaaliais tes dan kemampuan dalam menyusun tes hasil
belajar tergolong masih rendah. Kualitas butir soal dapat diketahui dengan melakukan analisis
butir soal, agar guru dapat mengetahui kualitas setiap butir soal sekaligus kemampuan
siswanya sehingga butioal tersebut dapat menyesuaikan dengan kemampuaratatgang
dimiliki oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kualitas butir soal ulangan harian
dengan menggunakan Rasch Model. Rasch model dapat melihat kualitas soal berdasarkan
tingkat kesulrannya. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Objek dari penelitian ini ialah soal ulangan harian pada mata pelajaran matematika
dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV Milglamiyah sebanyak 152 siswaekhik
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode dokumentasi seperti lembar soal ulangan
harian buatan guru, kunci jawaban dan lembar respon siswa. Berdasarkan hasil analisis
menunjukan bahwa seluruh butir telah cocok dengan Rasch Model dengeatadtegkat
kesukaran butirnya sedang yang berada pada re&igsampai 1,46. Nilai Fungsi informasi
tes sebesar sebesar 27,134 pada kemampuan siswa 0,0368 logit dan kesalahan pengukuran
sebesar 0,19197. Tingkat kemampuan siswa 64% sedang yang dibuktigan @@,78% butir
telah dikuasai oleh siswa.
Kata Kunci: Ulangan Harian, Matematika, Model Rasch

Abdrack
The daily test question is one of the evaluation questions given by the teacher to students to
measure understanding of the material that hasn given but the daily test questions at Ml
Al-Islamiyah have not been analyzed for items. This is also evidenced by the results of research
from Wiguna in 2018 which states that most teachers find it difficult to analyze tests and the
ability to composdearning outcomes tests is still low. The quality of the items can be known
by analyzing the items, so that the teacher can know the quality of each item as well as the
ability of the students so that the items can adjust to the average ability of deatsturhis
study aims to see the quality of daily test items using the Rasch Model. The Rasch model can
see the quality of the questions based on the level of difficulty. The approach used is a
quantitative approach with a descriptive method. The objédhis research is daily test
questions in mathematics with the research subject being 152 students of class IV MI Al
Islamiyah. The data collection technique was carried out using documentation methods such
as teachemmade daily test sheets, answer kegd atudent response sheets. Based on the
results of the analysis showed that all items matched the Rasch Model with an average item
difficulty level which was in the range .51 to 1.46. The value of the test information
function is 27.134 on the studisrability of 0.0368 logit and the measurement error is 0.19197.
The student's ability level is 64% moderate as evidenced by 77.78% of the items have been
mastered by the students.
Keywords:Daily Test, Mathematics, Rasch Model.
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PENDAHULUAN
Menurut Peraturan Pemerintahan No. 19

Tahun 2017pasal 1 Guru merupakan pendidik
professional yang memiliki tugas utama untuk
mendidik, mengajar, membiming, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menéngiadi
menurut penjelasan diatas, peran seorang guru tidak
hanya mengajar, membimbing, mengarahkan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar namun juga
memiliki peran dalam kegiatan evaluasi. Evaluasi
merupakan sebuah prosedur ilmiah untuk menilai
rancangan dan memberikan informasi secara
sistematis dalam hal pengambilan keputusan
terhadap pengimplementasian dan keefektifan
sebuah pembelajaran (Hafidhah, 2020:2).

Untuk melakukan evaluasi, dibutuhkan sebuah
alat evaluasi yang disebut juga sebagai instrumen
evaluasi, salah satu instrumen tersebut ialah tes. Hal
ini selaras dengan pendapat Anggraeni (2016:29)
yang menjelaskan bahwa salah satu instrumen
evaluasi yaitu dengan tes. Tes merupakan teknik
atau cara yang digunakan untuk melakukan proses
pengukuran yanglidalamnya termuat serangkaian
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik
untuk  mengukur  kemampuannya  (Arifin,
2017:118).

Salah satu tes yang sering digunakan oleh guru
yaitu Ulangan Harian. Ulangan harian ialah salah
satu kegiatan dalam pengelaolaaujian tingkat
sekolah, dalam perencanaanya ditentukan oleh guru
dengan bahan yang diberikan. Menurut Sudjana
(Permatasari dan Harta, 2018:3) fungsi ulangan
harian ialah sebagai alat untuk mengetahui
tercapainya materi pembelajaran, umpan balik untuk
proses belajamengajar dan mengetahui kemajuan
siswa dalam bentuk nilai yang dicapai. Tes yang
berkualitas akan menghasilkan soal yang berkualitas
juga. Tes tersebut dapat diketahui kualitasnya
melalui hasil analisis butir soal.

Analisis butir soal merupakankegiatan
menelaah  pertanyagrertanyaan yang akan
digunakan untuk tes agar didapatkan instrumen
pertanyaan atau soal yang memiliki kualitas yang
memadai. Ada dua pendekatan yang dapat
digunakan untuk melihat karakteristik butir soal,
yaitu pendekatan teoties klasik (Classical Test
Theory/CTT) dan teori respon butir (Item Response
Theory/IRT). Hambleton & Swaminathan (Novia,
Ramalis dan Efendi, 2018) menuturkan dalam dunia
pengukuran teori tes klasik masih banyak digunakan
hingga sekarang ini. Namun teoeis klasik masih

banyak memiliki keterbatasan. Oleh karena itu
sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan
tersebut, para ahli pengukuran di bidang psikologi
dan pendidikan berusaha untuk mencari alternatif
untuk meminimalisir keterbatasan tersebut, yaitu
dengan teori respon butir (Item Response
Theory/IRT).

Menurut Hambleton (Fatkhudin, Surarso &
Subagio, 2014:12223) teori respon butir memiliki
4 model berdasarkan parameternya. Dalam
penelitian ini berfokus pada model 1PL atau Rasch
Model. Pemilihan modeRasch didasarkan pada
pernyataan Partchev (Suhariyono dan Ngazizah,
2014) berpendapat bahwa untuk butir soal dikotomi
dapat menggunakan model satu parameter (1P).
selain itu model ini dikembangkan oleh George
Rasch pada tahun 198G yang kemudian
dipopuerkan oleh ben wright dengan data mentah
berupa data dikotomi yang berbentuk benar dan
salah (Sumintono, 2014:2).

Soal ulangan harian mata pelajaran matematika
yang dibagikan kepada siswa kelas IV di MI Al
Islamiyah merupakan soal evaluasi yang telah
dirancang oleh guru namun belum dilakukan analisis
terhadap butir soalnya, hal ini dikemukakan oleh
guru di Ml Al-lslamiyah. Pernyataan ini juga
dibuktikan dengan hasil penelitian Hamid (2016)
yang menunjukan masih rendahnya kemampuan
guru dalam menganalisiseg hasil belajar dan
penelitan  Wiguna (2018) yang menyatakan
sebagian besar guru merasa kesulitan dalam
melakukan analisis tes dan kemampuan dalam
menyusun tes hasil belajar tergolong masih rendah.
Kualitas butir soal dapat diketahui dengan
melaksanakanralisis butir soal, agar guru dapat
mengetahui kualitas setiap butir soal sekaligus
kemampuan siswa sehingga butir soal tersebut dapat
menyesuaikan dengan kemampuan -rata yang
dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang analisis butir
soal yang berjudul AAnal
Ulangan Harian Matematika di Kelas IV Ml Al
Il sl ami yah Menggunakan
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas butir
soal ulangan harian aematika dengan
menggunakan Rasch Model dan mengetahui
kemampuan atau ability siswa pada tes ulangan
harian matematika dengan menggunakan Rasch
Model.
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METODE

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif. Metode ini digunakan
karena data yang di ambil dalam bentuk angka
selanjutnya dianalisis dan kemudian ditarik
kesimpulannya menggunakan Rasch Model.
Penelitian dilakukan di 3 sekolah, iya Ml Al -
Islamiyah. Subjek yang digunakan dalam penelitian
adalah siswa kelas IV dengan jumlah 152 orang.
Untuk menentukan sampel dalam penelitian
menggunakan Teknik sampling jenuh.

Instrumen yang digunakan ialah lembar soal
ulangan harian pada mata patan matematika
buatan Guru yang berbentuk pilihan ganda dan
memuat 10 butir soal dengan 4 pilihan jawaban; kisi
kisi soal, kunci jawaban dan respon siswa. Analisis
data dilakukan dengan pendekaléem Response
Theory(IRT) model 1PL atau Rasch Model dgm
bantuan program SPSS, Quest dan Microsoft Office
Excel. Penguijian validitas instrument menggunakan
uji validitas konstruk yang dilakukan dengan
menerapkan analisis faktor eksploratoyiang
ditunjukan melalui nilai loading factor > 0,3
(Suratno, Mulyadi dan Mardapi, 2014:102)
sedangkan untuk estimasi nilai reliabilitas
instrumenttes dapat menggunakan nilai Cronbach
Alpha yang dibandingkan oleh nilai r table.
Reliabilitas akan terpenuhi apabila nilai Cronbach
Alpha > r tabel(Widiyanto, 2010:43).

Untuk uji asumsi menggunakan pendekatan
ltem Response Thegryerdapat 3 asumsi, yaitu
unidimensi, independensi lokal dan invariansi
parameter. Selanjutnya kecocokan butirdengan
model diperoleh berdasarkan nilai infit MNSQ dan
outfit t. Butir soal dikatakan co&gjika nilai infit
MNSQ berada pada rentang antara 0,77 sampai 1,33
dengan nilai outfit t < 2,00 (Setyawarno, 2017:9).
Pada tingkat kesukaran butir dapat dilihat melalui
nilai threshold dengan 5 kriteria, yaitu b>2 berarti
sangat sukar, 1<b<2 berarti sukat<b<l berarti
sedang,-1>b>2 berarti mudah dan bX berarti
sangat mudah (Setyawarno, 2017: 16).

Secara matematis, fungsi informasi butir
dinyatakan oleh Hambleton & Swaminathan
(Retnawati, 2014:81) dalam persamaan sebagai
berikut.
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Varians pada estimasi kemampuan dapat
diestimasi sebagai nilai yang berbanding terbalik
dari nilai fungsi informasi tes yang dinyatakan
dalam persamaan berikut (Huriaty & Mardapi, 2014:
195).
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Nilai fungsi informasi mempunyai korelasi
yang berbanding terbalik dengan StandartdiEof
Measurement atau kesalahan standar pengukuran,
semakin tinggi nilai fungsi informasi maka semakin
kecil pula kesalahan pada pengukurannya. Secara
matematis Standard Error of Measurement
dinyatakan oleh Hambleton & Swaminathan
(Retnawati, 2014:82) damln persamaan sebagai
berikut.

3 %'I —

Untuk tingkat kemampuan dapat dilihat
melalui nilai estimasi kemampuan dengan kriteria,
seperti >1,00 artinya kemampuan tinggi,00
sampai +1,00 artinya kemampuan sedang dan <
1,00 artinya kemampuan rend&etyawarno, 2017:
17).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini berdasarkditem Response

Theory(IRT) dengan pendekatan Rasch Model yang
dapat mendeskripsikan tingkat kesukaran butir soal
sekaligus tingkat kemampuan siswa. Menurut
Hambleton, Swaminathan & Rogers (Retnawati,
2014: 1) menyatakan terdapat tiga asumsi yang
mendasari teori respon butir tdin  Response
Theory/IRT), yaitu uji asumsi undimensi, uji asumsi
independensi lokal dan uji asumsi invariasi
parameter.

Uji Asumsi

Untuk mengetahui apakah persyaratan
unidimensi ini terpenuhi atau tidaknya, dapat
menggunakan analisis faktor eksploratori dengan
melihat nilai KaisetMeyer Olkin Measure of
Sampling Adequancy (KM@1S A) dan
Test of Sphericity, total varian padéai eigen dan
scree plot. Nilai KMGMS A &
untuk melihat angka kecukupan pada sampel
(Alfarisa dan Purnama, 2019:369).
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Nilai minimum agar KaiserMeyer OlIkin
Measure of Sampling Adequan@KMO-MSA)
diterima ialah > 0,5 dengan nilai sifjkansi pada
Bartlettds Test < 0,5
nilai KaiserMeyer Olkin Measure of Sampling
Adequancy (KMGMS A) dan
Sphericity pada Tabel 1 menunjukan bahwa nilai
KaiserMeyer Olkin Measure of Sampling
AdequancyKMO-MSA) 0,597 > 0,5 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka tes tersebut telah
memenuhi syarat untuk diolah.

Tabel 1.
KMO and Bartlett's Test

597

Approx. Chi-Square 110.221

df 45

Sig. .000

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Bartlett's Test of
Sphericity

Wagiran (Alfarisa dan Purnama, 2019:369)
untuk melihat banyaknya faktor yang terbentuk
dapat dilihatmelalui nilai eigen yang lebih dari 1.
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh 4 faktor yang
terbentuk, dari keempat 4 faktor tersebut faktor 1
merupakan faktor yang paling dominan karena
memiliki nilai eigen yang paling besar yaitu 2,013.
Selain itu jika dijumlahka nilai kumulatifnya,
keempat faktor tersebut memiliki total nilai
kumulatif sebesar 55,679%. Wagiran (2014:303)
berpendapat bahwa unidimensi terpenuhi apabila
total nilai kumulatif pada nilai eigen lebih dari 50%.
Maka dapat disimpulkan bahwa soal tesngkmn
harian matematika di kelas IV bersifat unidimensi.

Tabel 2. Nilai Eigen

Faktor Nilai Varian Kumulatif
Eigen (%) (%)
1 2,013 20,131 20,131
2 1,362 13,622 33,752
3 1,178 11,757 45,509
4 1,017 10,169 55,679
5 0,952 9,515 65,194
6 0,882 8,817 74,011
7 0,738 7,381 81,392
8 0,691 6,915 88,307
9 0,659 6,593 94,899
10 0,510 5,101 100,000

Hambleton dan Swaminathan (Alfarisa dan
Purnama, 2019:369) menuturkan bahwa unidimensi
akan terpenuhi apabila terbukti hanya mengukur
satu dimensi dominan yang dapat dilihat melalui
scree plot, ini juga sependapat dengan Nisa dan

(Fie

Bartl ettod

KMO & Bartlettos

Retnawati (2018) yang metwkan unidimensi
dapat dilihat melalui scree plot.

Scree Plot

2) . Hasi

Eigenvalus

1 I A R B
Component Number

TC‘éa@l?ar 1. Scree Plot

Pada Gambar 1 terlihat bahwa faktor-lke
memiliki jarak yang cukup jauh dengan faktorXke
sedangkan jarak faktor K2dengan faktor k& dan
seterusnya memiliki jarak yangama dan cukup
dekat maka dapat disimpulkan bahwa soal tes
ulangan harian matematika di kelas IV bersifat
unidimensi dikarenakan hanya memuat 1 dimensi
yang dominan.

Asumsi ke dua yaitu Independensi lokal,
asumsi independensi lokal akan terpenuhi apabila
jawaban siswa tidak berpengaruh terhadap soal yang
lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawan
(2015:124) secara statistic respon jawaban siswa
pada setiap butir soal ialah independent. Lanjutnya
asumsi independensi lokal menyatakan tidak adanya
korelasi antara respon siswa terhadap butir soal yang
berbeda. Menurut Mars (Retnawati, 2014:1)
independensi lokal dapat terdeteksi pula dengan
membuktikan asumsi unidimensional yang artinya
asumsi independensi akan terpenuhi apabila asumsi
unidimensi terpertu.

Asumsi ke tiga yaitu Invariansi parameter, Uji
Invariansi Parameter terdapat 2 jenis, vyaitu
invariansi  parameter butir dan parameter
kemampuan. Ini dilakukan untuk melihat seberapa
konsisten butir tersebut, apabila direspon oleh
kelompok siswa yang taksama dan untuk
mengestimasi kemampuan yang tidak akan berubah
meski butir soal tes berubaibah (Alfarisa dan
Purnama, 2019:370). Menurut Hambleton dan
Rogers (Retnawati, 20144 Invariansi parameter
kemampuan dapat dilihat dengan melakukan
percobaan kgada dua atau lebih instrumen tes yang
memiliki tingkat kesukaran yang tidak sama pada
sekelompok siswa. Sedangkan untuk invariansi
parameter pada butir dapat dilihat dengan percobaan
tes pada kelompok siswa yang tidak sama.
Retnawati (2014) menjelaskanuassi invariansi
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parameter akan terpenuhi jika koefisien korelasi
memiliki nilai yang positif dan tinggi.

Berdasarkatasilinvariansi parameter tingkat
kesukaran butir dan kemampuan bahwa korelasi
antara tingkat kesukaran dari respon siswa sebesar
0,9848 yang memiliki kategori sangat tinggi
sedangkan korelasi antara kemampuan dengan
respon siswa sebesar 0,6144 yang memiliki kategori
tinggi. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian
Alfarisa dan Purnama (2019:371) invariansi
parameter mendapatkan hasil esdr 0,9725 dan
0,7484 yang dianggap tinggi. Maka dapat
disimpulkan invariansi parameter butir dan
kemampuan terpenuhihal ini selaras dengan
pendapat Retnawati (2014) yang menjelaskan
asumsi invariansi parameter akan terpenuhi apabila
memiliki koefisienkorelasi positif dan tinggi.

Validitas

Menurut pendapat Sugiyono (2017:125)
validitas dapat menunjukkan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji
validitas yang digunakaadalah validitas konstruk
(construct validity dibantu oleh SPSS yang
dilakukan dengan menerapkan analisis faktor
eksploratori(eksploratory factor analysisAnalisis
faktor ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu
konstruk dapat dijelaskan oleh belpgaandikator.
Apabila indikator tersebut dapat membentuk
variabel, maka ditunjukkan dengan besaran nilai
pada loading factor > 0,3, ini berarti pengukuran
telah sesuai dengan data (Suranto, Mulyadi,
Mardapi, 2014:102).

Tabel 3. Validitas Konstruk

Var. Factor Loading Ket.
B1 0,569 Valid
B2 0,204 Tidak
B3 0,630 Valid
B4 0,721 Valid
B5 0,840 Valid
B6 0,671 Valid
B7 0,468 Valid
B8 0,569 Valid
B9 0,635 Valid

B10 0,620 Valid

Hasil uji validitas konstruk pada Tabel 3
menunjukan bahwa 9 butir soal valid dan 1 soal butir
tidak valid maka butir soal yang tidak valid akan

dibuang dan butir soal yang valid akan dilanjutkan
pada analisis data berikutnya.

Reliabilitas

Analisis relialilitas dilakukan dengan bantuan
SPSS. Menurut Mehrens & Lehmann serta Reynold,
Livingstone, &  Wilson (Retnawati,2012)
Reliabilitas ialah level konsistensi hasil pengukuran
pada suatu objek secara berulangkali walaupun
dengan alat ukur yang berbeda dan akghng
berbeda.

Tabel 4. Cronbach Alpha

Pada Gambar 4diperoleh nilai Cronbach
Alpha 0,519 yang kemudian akan dibandingkan
dengan nilai r tabel pada nilai sig. 0,05 dengan
jumlah data sebanyak 152. Dari nilai r tabel
diperoleh nilai sebesar 0,1593enurut Widiyanto
(2010:43) reliabilitas akan terpenuhi apabila nilai
Cronbach Alpha > r tzl. Sependapat dengan hal
tersebut berdasarkan data yang diperoleh nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,519 > 0,1593, maka
reliabilitas terpenuhi.

Kecocokan Butir dengan Model

Analisis kecocokan butir dengan model
dilakukan dengan bantuan program Quest.
Setyavarno (2017:9) berpendapat bahwa butir
dikatakan cocok dengan Rasch Model apabila nilai
infit MNSQ berada pada rentang 0,77 sampai 1,33
dengan nilai outfit £2,00. Hasil analisis kecocokan
butir dengan model disajikan pada Tabel 5

Tabel 5. Kecocokan Buti Soal

No Infit MNSQ Outfit t
ltem Nilai Ket Nilai Ket
1 1,03 cocok 0,2 cocok
3 1,17 cocok 1,8 cocok
4 0,83 cocok -2,0 cocok
5 1,25 cocok 15 cocok
6 1,00 cocok 0,9 cocok
7 1,06 cocok -0,1 cocok
8 0,91 cocok -0,3 cocok
9 0,93 cocok -1,1 cocok
10 0,95 cocok -0,8 cocok
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